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PRAKATA 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas karunia-Nya Prosiding Seminar 

Nasional Teknologi Industri Hijau 2  dapat diterbitkan.  Seminar dengan tema “Peran Teknologi 

Ramah Lingkungan  Untuk Mendukung Industri Hijau” telah dilaksanakan pada tanggal 18  Mei 2017 

di Hotel Santika Premier, Semarang dengan penyelenggara Balai Besar Teknologi Pencegahan 

Pencemaran Industri (BBTPPI) Semarang.  

Seminar ini diselenggarakan sebagai media sosialisasi hasil penelitian di bidang Teknologi 

ramah Lingkungan.  Seminar Nasional Teknologi Industri Hijau 2  dijadikan sebagai media tukar 

menukar informasi dan pengalaman, ajang diskusi ilmiah,  peningkatan kemitraan di antara peneliti 

dengan praktisi, serta peningkatan kesadaran kolektif terhadap pentingnya teknologi ramah 

lingkungan sebagai salah satu pendukung keberhasilan Industri yang berwawasan 

lingkungan/industri hijau.  

Prosiding ini memuat karya tulis hasil penelitian maupun kajian ilmiah mengenai teknologi 

ramah lingkungan dan penerapannya di industri. Makalah-makalah tersebut berasal dari para 

peneliti, perekayasa, akademisi dan praktisi industri dari berbagai institusi pendidikan maupun 

institusi penelitian di seluruh Indonesia.  

Semoga penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai data sekunder  dalam 

pengembangan penelitian di masa akan datang, serta dijadikan bahan acuan untuk perkembangan 

teknologi ramah lingkungan dan penerapannya di industri.  Akhir kata kepada semua pihak yang 

telah membantu, kami ucapkan terima kasih.  

                Semarang, 25 Agustus 2017 

                  Ketua Dewan Penyunting  

 

 

Rustiana Yuliasni ST., MSc 
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ABSTRACT 

 

Family is the smallest organizational unit that becomes the basis of the larger organizations. Most of human 

activity is inside in the house, and every human activity must be produce waste. One of the waste generated is solid waste. 

The quantity of solid waste produced by households varies according to the level of needs and consumption of family 

members. The level of consumption of each household is influenced by various factors, such as social status, income level, 

number of family members, and other complex factors. This research tries to analyze the problem using System Thinking 

approach. System Thingking is able to describe  the relationship  between the various variables that cause the build up of 

solid waste in the household. The result obtained is a model of Causal Loop Diagram (CLD) which functioned as a strategic 

effort in order to solve the problem of household solid waste. 

 

Keywords : Solid Waste, Household, Consumption, System Thinking  

 

ABSTRAK 

 

Rumah tangga (keluarga) merupakan unit organisasi terkecil yang menjadi dasar dari terbentuknya organisasi 

yang mempunyai cakupan lebih besar. Sebagian besar aktifitas manusia dilakukan didalam rumah, dan setiap aktifitas 

manusia pasti menghasilkan limbah. Salah satu limbah yang dihasilkan adalah limbah padat. Besarnya kuantitas limbah 

padat yang dihasilkan oleh rumah tangga bervariasi sesuai dengan tingkat kebutuhan dan konsumsi anggota keluarga. 

Tingkat konsumsi masing-masing rumah tangga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti status sosial, tingkat 

pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan berbagai faktor lain yang kompleks. Penelitian ini berusaha untuk 

menganalisis permasalahan tersebut dengan pendekatan System Thinking.  System Thinking mampu menggambarkan 

bagaimana hubungan/keterkaitan antar berbagai viariabel yang menyebabkan penumpukan sampah padat pada rumah 

tangga, serta penanganannya. Hasil yang diperoleh adalah sebuah model Causal Loop Diagram (CLD) yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam upaya strategis menyelesaikan permasalahan sampah padat rumah tangga sehingga 

tidak mencemari lingkungan. 

 

Kata Kunci : Sampah Padat, Rumah Tangga, Perilaku Konsumtif, System Thinking 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Rumah tangga merupakan organisasi terkecil dalam masyarakat yang normalnya terdiri dari satu kepala 

keluarga (ayah), ibu dan anak. Namun, tidak menutup kemungkinan sebuah rumah beranggotakan lebih dari satu kepala 

keluarga. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015, di Indonesia  terdapat setidaknya 65.5884.000 rumah 

tangga yang beranggotakan kurang lebih 4 (empat) orang/rumah tangga. Anggota keluarga dalam rumah tangga terdiri 

dari usia, jenis kelamin dan aktifitas yang berbeda-beda. Perbedaan ini berdampak pada perbedaan tingkat konsumsi atas 

kebutuhan dan keinginan masing-masing anggota keluarga yang harus dipenuhi. Dalam memenuhi kebutuhannya 

tersebut, setiap orang pasti menghasilkan sampah dengan jumlah dan jenis yang berbeda-beda pula.  

Menurut Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah menyatakan sampah adalah sisa 

kegiatan sehari-hari manusia dan/atau dari proses alam yang berbentuk padat. Masyarakat Indonesia menghasilkan 

sebanyak 200 ribu ton perhari , yang sebagian besar berasal dari rumah tangga (Prawira, 2014 dan Putra, 2016). Jumlah 

tersebut akan terus meningkat, berbanding lurus dengan pertumbuhan penduduk yang diproyeksikan meningkat dari 255 

juta jiwa pada tahun 2015 menjadi 306 juta jiwa pada tahun 2035 (Badan Pusat Statistik, 2015). Meningkatnya populasi 

penduduk tersebut mengakibatkan semakin meningkat pula jumlah rumah tangga yang terbentuk. Hal ini akan 

berimplikasi pada meningkatnya jumlah kebutuhan dan produsen penyedia kebutuhan. Artinya akan lebih banyak lagi 

sampah yang dihasilkan, di sisi lain lahan semakin menyempit karena dimanfaatkan sebagai pemukiman sehingga akan 

mengurangi lahan untuk pembuangan akhir sampah (landfill). Oleh karena itu, mau tidak mau setiap rumah tangga harus 

mengelola sampahnya sehingga tidak mencemari lingkungan. 

Sebagai ilustrasi, salah satu aktifitas pembuangan sampah yang rutin dilakukan oleh keluarga adalah 

penggunaan pembalut bagi wanita. Jika terdapat dua wanita usia matang dalam sebuah keluarga, setiap bulan dua wanita 

ini akan menggunakan setidaknya 3 (tiga) pembalut dalam satu hari selama kurang lebih 7 (tujuh) hari. Artinya, setiap 

bulan satu rumah tangga saja akan menyumbang 42 sampah pembalut yang terbuat dari bahan yang susah terurai. Jika 

terdapat 100 wanita di satu daerah maka akan ada 4200 sampah pembalut yang tidak ramah lingkungan. Disamping 

ilustrasi tersebut, masih banyak aktifitas anggota keluarga yang berpotensi untuk menumpuk sampah padat. Diantara 

aktifitas tersebut antara lain adalah penggunaan kantong belanja, kemasan barang belanjaan, penggunaan popok sekali 

pakai, putung rokok, dan beberapa aktifitas lainnya.  
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Rumah tangga sebagai penyumbang sampah terbesar yang volumenya akan terus meningkat seiring 

pertumbuhan penduduk merupakan masalah yang besar bagi lingkungan Indonesia. Hasil survey yang dilakukan oleh BPS 

dalam publikasi Indikator Perilaku Peduli Lingkungan Hidup tahun 2014 menunjukkan bahwa sampah yang dihasilkan oleh 

rumah tangga belum bisa terangkut sepenuhnya oleh petugas kebersihan. Sampah yang berhasil terangkut hanya 27,49 

persen dimana 15,67 persennya dibawa ke tempat pembuangan akhir dan dijual ke pengepul barang bekas.  Pengelolaan 

sampah rumah tangga sebagian besar masih dilakukan oleh rumah tangga itu sendiri. Pengelolaan sampah masing-masing 

rumah tangga setiap daerah berbeda-beda. Gambar 1 menunjukkan presentase rumah tangga dengan perlakuan atau 

pengelolaan sampah menurut daerah tempat tinggal.  

 

 
 

Gambar 1. Perlakukan Sampah Rumah Tangga (Badan Pusat Statistik, 2014) 

 

 Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar aktifitas penanganan sampah oleh masyarakat 

masih jauh dari ramah lingkungan. Presentase terbesar yaitu pengolahan sampah dengan cara dibakar. Pembakaran 

sampah tentu membawa dampak buruk bagi lingkungan. Disisi lain, aktifitas pengelolaan sampah ramah lingkungan 

hanya mempunyai presentase lebih rendah. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa di 

beberapa daerah, sebagian besar masyarakat belum memilik pengetahuan tentang pengelolaan sampah yang baik, 

sehingga pengolahan sampah belum optimal dan ramah lingkungan (Faizah, 2008; Ashidiqy, 2009; Riswan dkk, 2011; dan 

Marleni dkk, 2012) 

Apabila ditarik ke depan, sampah rumah tangga menumpuk diakibatkan oleh tingkat konsumsi anggota 

keluarga. Semakin besar jumlah anggota keluarga maka konsumsi barang dan jasa yang menghasilkan sampah juga akan 

semakin besar. Penumpukan sampah rumah tangga tidak akan terjadi jika setiap anggota keluarga mempunyai 

pemahaman yang baik tentang sampah, dampaknya dan bagaimana pengelolaannya. Aktifitas pencegahan tentu lebih 

baik dari pada penanganan yang dilakukan saat dampak negatif telah terjadi.  

Aktifitas konsumtif manusia sebagai anggota keluarga merupakan permasalah sistemik yang tidak hanya 

dipengaruhi oleh manusia itu sendiri, namun juga faktor lainnya. Perilaku konsumtif anggota keluarga dan juga peran 

sertanya dalam pengelolaan sampah merupakan permasalaha yang cukup kompleks dan dinamis. Hal ini terbukti bahwa 

meskipun populasi penduduk terus bertambah serta adanya teknologi dan ilmu pengetahuan yang terus meningkat masih 

belum bisa mengatasi permasalahan sampah. Maka, berdasarkan latar belakang tersebut diatas, diperlukan sebuah 

analisis yang mampu menggambarkan permasalahan penumpukan sampah rumah tangga yang kompleks dan sistemik. 

Sehingga, dapat diketahui apa saja variabel yang terlibat dan bagaimana hubungan antar variabel tersebut. Penelitian ini 

berusaha untuk memformulasikan permasalahan tersebut kedalam sebuah model hubungan sebab akibat (causal loop 

diagram) dengan pendekatan sistem thinking.  

  

2. METODE 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana perilaku konsumtif sebuah keluarga 

berkontribusi terhadap penumpukan sampah padat rumah tangga. Perilaku konsumtif yang dimaksud adalah aktifitas 

konsumsi baik barang maupun jasa yang menghasilkan sampah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar berfikir 

strategi pencegahan dan pengelolaan sampah rumah tangga, sehingga tidak mencemari lingkungan.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari dua jenis sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer berasal dari kuesioner yang dibagikan kepada anggota keluarga dari berbagai kalangan. Kuesioner 

ini berfungsi sebagai pengganti wawancara secara langsung untuk menggali pengetahuan, motif dan faktor apa saja yang 

menjadi latar belakang sebuah rumah tangga melakukan aktifitas konsumsi yang menghasilkan sampah dan bagaimana 

pengelolaannya. Sedangkan, data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelusuran pustaka, sumber data dan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Metode atau pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah pendekatan system thinking.  
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Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan komponen atau elemen yang saling berhubungan satu dan yang 

lainnya dan memiliki tujuan tertentu. Komponen didalam sistem tidak selalu bersifat fisik namun juga bisa bersifat 

abstrak seperti informasi dan hal-hal lain yang diukur. Pendekatan sistem thinking berbeda dengan pendekatan lain. 

System thinking berusaha menyelesaikan permasalahan dengan cara memandang suatu permasalahan bukan sebagai 

satu kejadian yang terjadi secara parsial tetapi secara menyeluruh sebagai bagian dari struktur sistem yang saling 

terhubung satu sama lain (Daellenbach dan McNickle, 2005). Pendekatan system thinking sesuai digunakan dalam 

menganalisis permasalahan pada penelitian ini. Hal ini dikarenakan permasalahan penumpukan sampah rumah tangga 

merupakan permasalahan kompleks dan melibatkan banyak variabel didalamnya. Hal ini sesuai dengan tujuan system 

thinking (Wirjatmi, 2011), yaitu untuk mendapatkan gambaran keseluruhan sistem, mengidentifikasi akar masalah, 

mendapatkan pemahaman variabel pengungkit, dan dapat memahami dampak dari berbagai alternatif solusi.  

Haines (2009)  menggambarkan kerangka metodologi system thinking terdiri dari 5 (lima) fase yaitu A-B-C-D-E 

sesuai Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Lima fase kunci system thinking (Haines, 2009) 

 

 Fase A yaitu tujuan atau harapan yang diinginkan. Fase B yaitu fase penetapan umpan balik dari sebuah sistem. 

Fase C adalah masukan dari sistem nyata atau penggambaran keadaan pada saat ini. Fase D merupakan proses atau 

tindakan yang dibutuhkan. Fase E adalah lingkungan luar yang diperhatikan dan juga berpengaruh. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai alat untuk menggali informasi terkait aktifitas konsumtif 

dalam rumah tangga responden. Kuesiner dibagikan kepada responden yang merupakan anggota rumah tangga dengan 

karakteristik yang berbeda-beda. Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner terdiri dari 40 pertanyaan seputar faktor apa 

saja yang menjadi alasan sebuah rumah tangga melakukan aktifitas dan mengkonsumsi barang dan jasa, serta bagaimana 

mengelola sampah yang dihasilkan.  

Berdasarkan penjelasan pada bagian sebelumnya, bagian ini akan mengembangkan sebuah CLD terkait rumah 

tangga sebagai penyumbang sampah padat dengan pendekatan system thinking. Hasil formulasi data dan informasi 

dalam bentuk CLD sesuai dengan Gambar 3. Pada Gambar 3 terlihat interaksi antar variabel yang membentuk hubungan 

sebab akibat yang digambarkan dengan sebuah anak padah dengan tanda (+) yang artinya antar variabel saling 

menguatkan atau tanda (-) yang berarti sebaliknya (melemahkan). Analisis hasil CLD system thinking diketahui bahwa 

penumpukan sampah rumah tangga yang secara umum terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor yang secara umum 

tergabung dalam beberapa aspek, yaitu : 

1.) Komponen produk 

Produk terdiri dari dua jenis, yaitu produk yang beruba barang maupun jasa. Baik barang maupun jasa, keduanya 

memiliki kemungkinan adanya konsumsi barang secara fisik. Barang yang dikonsumsi secara fisik tersebut pastilah 

mempunyai komponen pengemas. Kemasan inilah yang seringkali menjadi komponen yang akan terbuang pada saat 

menggunakan barang. Tidak semua kemasan merupakan kemasan yang ramah lingkungan, bahkan seringkali terdiri dari 

lebih dari satu kemasan yang terbuang. Semakin banyak konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga maka jumlah 

kemasan juga akan semakin meningkat. Selain kemasan, beberapa produk inti yang dikonsumsi oleh konsumen juga 

mempunyai bagian yang harus dibuang setelah dikonsumsi. Komponen produk ini merupakan penyumbang terbesar 

dalam penumpukan sampah. Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar anggota keluarga belum memahami tentang 

pemilihan produk ramah lingkungan.  
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2.) Aktifitas konsumsi rumah tangga 

Semakin tinggi tingkat aktifitas konsumsi rumah tangga, maka sampah yang dihasilkan juga akan semakin 

banyak. Tingkat konsumsi rumah tangga dipengaruhi aktifitas belanja rumah tangga. Keinginan atau kebutuhan belanja 

masing-masing rumah tangga dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berdasarkan penggalian informasi diperleh bahwa 

keputusan belanja rumah tangga dipengaruhi oleh beberapa hal seperti ketersediaan alat transportasi ke tempat belanja, 

lokasi tempat belanja, adanya promosi dan diskon serta beberapa faktor lainnya. Kemudahan dan kedekatan jarak dari 

rumah ke tempat belanja membuat tingkat konsumsi anggota rumah tangga meningkat. Selain itu, faktor konsumsi 

karena keinginan semata rumah tangga juga meningkat dikarenakan ada promosi berupa diskon atau penawaran menarik 

lainnya.  

3.) Pengetahuan terhadap sampah dan pengelolaannya 

Pengetahuan dan pendidikan tentang sampah dan pengelolaannya cukup penting. Hal ini dikarenakan rumah 

tangga yang cukup teredukasi akan berfikir ulang sebelum melakukan konsumsi berlebihan dan melakukan pengolahan 

sampah yang benar sehingga tidak mencemari lingkungan. Berdasarkan hasil kuesioner, anggota rumah tangga yang 

memahami dampah sampah dan bagaimana pengelolaannya juga akan memahami bagaimana pencegahannya. Misalnya, 

rumah tangga sadar lingkungan akan memilih produk dengan kemasan refill, membeli produk dengan label green atau 

eco-labeling, menggunakan kemasan ramah lingkungan serta mengolah sampah dengan cara yang ramah lingkungan 

juga.  

4.) Karakteristik rumah tangga 

Setiap rumah tangga mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Komposisi anggota rumah tangga yang 

menyebabkan tingkat konsumsi rumah tangga bervariasi. Berdasarkan hasil kuesioner ada keluarga yang beranggotakan 

lebih dari satu kepala keluarga. Hal ini menyebabkan tingkat konsumsi rumah tangga meningkat. Selain itu variasi anggota 

keluarga seperti jenis kelamin dan usia juga meningkatkan konsumsi rumah tangga. Misalnya, keluarga yang 

beranggotakan balita dan anak-anak mempunyai tingkat konsumsi yang Semakin bervariasi komposisi anggota rumah 

tangga, konsumsi barang dan jasa akan semakin tinggi.  

5.) Tingkat pendapatan keluarga 

Setiap rumah tangga mempuyai anggaran pendapatan yang digunakan untuk belanja barang dan jasa konsumsi 

sehari-hari. Namun ada juga belanja dengan motif selain kebutuhan, yaitu konsumsi karena keinginan saja. Berdasarkan 

hasil kuesioner diketahui bahwa pendapatan merupakan komponen yang paling memicu sebuah rumah tangga 

melakukan aktifitas belanja. Semakin tinggi tingkat pendapatan maka keinginan untuk belanja barang dan jasa semakin 

tinggi. Tingginya pendapatan dalam rumah tangga dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga yang memiliki pendapatan.  

 

4. KESIMPULAN 

 

Makalah ini hanya berfokus pada formulasi permasalahan penumpukan sampah padat rumah tangga yang 

kompleks dan sistemik dengan pendekatan system thinking. Keluaran yang dihasilkan adalah sebuah CLD yang 

menggambarkan hubungan antar variabel penyebab dan akibat dalam sistem. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

dilakukan, diketahui bahwa permasalahan penumpukan sampah oleh rumah tangga merupakan permasalahan yang tidak 

dapat diselesaikan hanya dari satu bagian saja namun harus secara menyeluruh atau holistik. Hal ini dikarena banyaknya 

variabel yang terlibat sehingga sistem menjadi kompleks dan melibatkan tidak hanya faktor kuantitatif namun juga 

kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian awal yang selanjutnya akan dikembangkan lebih luas lagi. Pada penelitian 

selanjutnya, peneliti akan mengembangkan CLD ini ke dalam sebuah model simulasi sistem dinamis. 

 

 
      

Gambar 3. CLD rumah tangga sebagai penyumbang sampah padat 
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TANYA JAWAB : 

 

1. Elizarni ST. MT  (SMAK Padang) 

Bagaimana aplikasi konkrit terhadap rumah tangga nantinya? 

Jawaban : 

Penelitian ini merupakan preliminary study, jadi masih pada tahap analisis, selanjutnya akan dikembangkan dengan 

menggukanan simulasi sistem dinamis yang akan menghasilkan usulan kebijakan 

 

2. Evy Setiawati, (baristand Banjarbaru) 

Bagaimana validasi casual loopnya? 

Jawaban : 

Dengan membandingkan data primer (kuisioner yang diperoleh) dengan literatur review tentang masing-masing 

komponen dalam CLD (dari berbagai disiplin ilmu) 
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